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 This study aims to test the ability and performance of the BLAKE3 
algorithm in determining data integrity. The test will conduct a series 
of trials using the checksum method to obtain the hash value of a data 
using the BLAKE3 algorithm. The parameters tested are computation 
time, power consumption, CPU thread, and data size. This test shows 
that the BLAKE3 algorithm is able to validate data. With this test, the 
use of the BLAKE3 algorithm has optimal parameters that can be set in 
order to get the fastest and most efficient results of computing time and 
power consumption.     

 

  

1. Pendahuluan 

Menurut World Bank, hampir 60 persen populasi di dunia menggunakan internet dan Negara 

Indonesia berada di peringkat ke enam dari 25 Negara yang paling banyak menggunakan internet, 

masalah yang bisa muncul dengan banyaknya pengguna internet tanpa infrastruktur yang memadai yaitu 

rusaknya data[1][2]. Salah satu cara untuk mengetahui bahwa suatu data memiliki kerusakan adalah 

dengan menggunakan metode checksum. Algoritma BLAKE3 termasuk jenis algoritma yang mampu 

melakukan validasi data. Algoritma BLAKE3 akan melakukan perhitungan hash dari suatu data dengan 

membagi nya menjadi data berukuran 1 KiloByte dan dilakukan perhitungan checksum di setiap 1 

KiloByte tersebut agar bisa menghasilkan nilai hash checksum utama[3]. Algoritma BLAKE3 dapat 

melakukan validasi data untuk memeriksa apakah data tersebut memiliki kerusakan atau tidak, selain 

itu algoritma BLAKE3 memiliki kelebihan salah satunya adalah waktu pemrosesannya yang cepat. 

Penelitian ini menguji kemampuan algoritma BLAKE3 dalam melakukan validasi data, dan juga waktu 

komputasi dan konsumsi daya yang digunakan saat melakukan pemrosesan data. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, proses validasi data untuk memastikan data tidak mengalami 

kerusakan sangat diperlukan, dikarenakan setiap data memiliki informasi yang akan dibaca atau diolah 

serta pada proses validasi nya diperlukan waktu yang cepat dan konsumsi daya yang efisien[4]. Pada 

penelitian ini metode algoritma BLAKE3 digunakan sebagai algoritma untuk melakukan validasi data 

dan menguji waktu komputasi dan konsumsi daya yang digunakan seiring meningkatnya ukuran file 

dan penggunaan prosesor. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.1. Spesifikasi Perangkat Keras 

Spesifikasi perangkat yang digunakan untuk melakukan pengujian ini yaitu: Prosesor Ryzen 5 

3550H (4 core 8 thread), RAM 2x8 GB 3200 Mhz, dan HDD 1 TB. 
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3.2. Spesifikasi Perangkat Lunak 

Pengujian yang dilakukan di penelitian ini menggunakan perangkat lunak dengan informasi 

berikut: Sistem Operasi Microsoft Windows 10 Versi 21H2, PowerShell versi 5.1.19041.1645, dan 

b3sum versi 1.3.1. 

 

3.3. Perangkat Lunak Pengujian 

Perangkat Lunak yang dipakai dalam pengujian ini digunakan untuk mendapatkan data waktu 

komputasi dan konsumsi daya dari penggunaan algoritma BLAKE3. Perhitungan konsumsi daya 

menggunakan aplikasi PowerTOP dan perhitungan waktu komputasi menggunakan aplikasi 

Measure-Command. 

 

 
Gambar 1. Measure-Command 

 

Di dalam perintah tersebut akan menghitung berapa lama waktu digunakan untuk mengeksekusi 

suatu perintah. Perintah Measure-Command akan menghasilkan keluaran berupa berapa lama 

perintah dijalankan mulai dari Hari, Jam, Menit, Detik, dan Milidetik. Waktu yang diambil dari 

program Measure-Command yaitu milidetik. 

 

 

Gambar 2. PowerTOP 

Proses perhitungan konsumsi daya menggunakan program.PowerTOP yang akan menampilkan 

estimasi penggunaan daya dari suatu program. PowerTOP merupakan suatu perangkat lunak 

tambahan yang digunakan dalam pengujian ini untuk melihat konsumsi daya yang digunakan oleh 
algoritma BLAKE3 saat perhitungan nilai checksum. 
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Dalam memahami pengujian di dalam penelitian ini diperlukan alur tahapan pengujian, salah 

satu caranya adalah dengan membuat blok diagram. Berikut ini adalah model blok diagram input-

proses-output yang digambarkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Blok Diagram Pengujian 

 

a. Input berupa data digital dalam bentuk atau format apapun misalnya DOCX, PDF, JPG, dan 

sebagainya yang akan diproses oleh algoritma BLAKE3 menggunakan B3sum. 

b. Proses terdiri dari proses pemecahan data menjadi 1KB chunk yang kemudian akan dilakukan 

proses perhitungan nilai checksum oleh algoritma BLAKE3. Setiap nilai checksum dari keseluruhan 

potongan data kemudian akan dihitung ulang menggunakan metode Merkle Tree sehingga 

mendapatkan nilai checksum utama. 

c. Output akan mengeluarkan nilai hash berupa nilai checksum utama yang bisa digunakan untuk 

memvalidasi atau memverifikasi keutuhan suatu data digital. 

 

2. Hasil dan Pembahasan 

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan data digital yang dibuat dengan command line interface 

untuk membuat data sembarang yang berukuran 1 Megabyte, 10 Megabyte, 100 Megabyte, dan 1 

Gigabyte. 

3.1. Hasil Pengujian File Berukuran 1 MB 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian File 1 Megabyte 

Thread 1 2 3 4 5 6 7 8 

Waktu (ms) 16,75 15,18 15,87 15,18 15,31 15,41 15,47 15,47 

Waktu % 100% 9,4% 5,3% 9,4% 8,6% 8,0% 7,7% 7,7% 

Daya (mW) 20,10 35,34 73,50 89,86 105,13 133,36 194,99 208,36 

Daya % 100% 176% 366% 447% 523% 663% 970% 1037% 

 

 

Pada pengujian file berukuran 1 MB dengan 1 thread memakan waktu selama 16,75 ms dengan 

konsumsi daya 20,1 mW, dan dengan 8 thread hanya mendapatkan peningkatan waktu komputasi 

hampir 8% menjadi  15,47 ms tapi dengan konsumsi daya lebih banyak yakni lebih dari 10x lipat di 

208,36 mW. 
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Gambar 4. Hasil Pengujian File 1 Megabyte 

 

3.2. Hasil Pengujian File Berukuran 10 MB 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian File 10 Megabyte 

Thread 1 2 3 4 5 6 7 8 

Waktu (ms) 27,19 20,37 19,80 19,33 18,95 17,95 18,34 18,45 

Waktu % 100% 25,1% 27,2% 28,9% 30,3% 34,0% 32,6% 32,2% 

Daya (mW) 22,10 34,15 59,00 102,06 112,06 203,40 184,40 220,31 

Daya % 100% 160% 333% 407% 476% 603% 882% 943% 

Pada pengujian file berukuran 10 MB dengan 1 thread memakan waktu selama 27,19 ms dengan 

konsumsi daya 22,1 mW, dan dengan 8 thread didapat peningkatan waktu komputasi sebanyak 32% 

menjadi  18,45 ms tapi dengan konsumsi daya lebih banyak yakni lebih dari 9 kali lipat di 220,31 mW. 

 

 
Gambar 5. Hasil Pengujian File 10 Megabyte  
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3.3. Hasil Pengujian File Berukuran 100 MB 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian File 100 Megabyte 

Thread 1 2 3 4 5 6 7 8 

Waktu (ms) 114,59 68,80 54,70 48,87 47,92 46,12 45,40 47,16 

Waktu % 100% 40,0% 52,3% 57,3% 58,2% 59,8% 60,4% 58,8% 

Daya (mW) 69,00 93,40 107,30 194,80 264,70 314,60 357,80 394,90 

Daya % 100% 135% 156% 282% 384% 456% 519% 572% 

Pada pengujian file berukuran 100 MB dengan 1 thread memakan waktu selama 114,59 ms dengan 

konsumsi daya 69 mW, dan dengan 8 thread didapat peningkatan waktu komputasi sebesar 58,8% 

menjadi  47,16 ms tapi dengan konsumsi daya lebih banyak yakni lebih dari 5 kali lipat di 394,9 mW. 

 

 
Gambar 6. Hasil Pengujian File 100 Megabyte 

 

3.4. Hasil Pengujian File Berukuran 1 GB 

Tabel 4. Hasil Pengujian File 1 Gigabyte 

Thread 1 2 3 4 5 6 7 8 

Waktu 

(ms) 
1037,68 577,07 663,71 531,62 458,02 406,50 372,57 355,79 

Waktu 

% 
100% 44,4% 36,0% 48,8% 55,9% 60,8% 64,1% 65,7% 

Daya 

(mW) 
74,90 156,30 156,40 269,10 353,70 488,20 1125,00 1585,00 

Daya 

% 
100% 209% 209% 359% 472% 652% 1502% 2116% 

Pada pengujian file berukuran 1 GB dengan 1 thread memakan waktu selama 1037,68 ms dengan 

konsumsi daya 74,9 mW, dan dengan 8 thread mendapatkan peningkatan waktu komputasi sebanyak 

65,7% menjadi  355,79 ms tapi dengan konsumsi daya lebih banyak yakni lebih dari 21 kali lipat di 

1585 mW. 
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Gambar 7. Hasil Pengujian File 1 Gigabyte 

 

Hasil akhir menunjukkan bahwa konsumsi daya akan meningkat seiring dengan waktu komputasi 

yang semakin cepat dengan banyaknya jumlah thread CPU yang digunakan tetapi ada titik dimana waktu 

komputasi akan mencapai tingkat efisiensi terbaik tergantung dengan ukuran file yang diuji dan jumlah 

CPU thread yang digunakan. 

 

Gambar 8. Merkle Tree 

 

Semakin besar file yang diuji maka waktu komputasi akan semakin meningkat yang membuat 

semakin banyaknya blok data. Hal ini dikarenakan algoritma BLAKE3 menggunakan metode Merkle 

Tree yang memecah data ke dalam ukuran 1 Kilobyte blok data untuk kemudian dilakukan perhitungan 

hash dari blok data tersebut. Setiap hash dari satu blok data akan dikombinasikan dengan blok data 

selanjutnya yang akan menghasilkan nilai hash baru secara terus menerus hingga menghasilkan hash 

utama (root hash/top hash).  
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3.5. Penggunaan Random Access Memory (RAM) dalam KiloByte (KB) 

 

Tabel 5. Penggunaan Memori (RAM) 

Thread 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 MB 275 339 316 333 323 409 325 412 

10 MB 459 400 378 483 446 589 558 632 

100 MB 611 622 709 746 800 820 880 954 

1 GB 636 679 725 773 826 877 932 960 

 

Penggunaan memori (RAM) saat pengujian menunjukkan peningkatan konsumsi memori seiring dengan 

banyaknya jumlah thread CPU yang digunakan, peningkatan terlihat lebih signifikan di pengujian file 

yang berukuran besar. 

 

 
Gambar 9. Penggunaan Random Access Memory (RAM) 

 

3. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, ditarik kesimpulan bahwa Algoritma BLAKE3 sanggup untuk 

melakukan validasi data digital dengan cepat dan efisien dikarenakan menggunakan metode Merkle 

Tree. Agar mencapai hasil yang paling efisien, untuk file berukuran 1 MB cukup menggunakan 1 thread 

CPU, 10 MB menggunakan 2 thread CPU, 100 MB menggunakan 3 thread CPU, dan 1 GB 

menggunakan 4 hingga 6 thread CPU. Ukuran file dan jumlah thread CPU mempengaruhi waktu 

komputasi dan konsumsi daya yang digunakan oleh algoritma BLAKE3. 
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